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sampah di Pasar Induk Gedebage, Kota Bandung. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara informal, diskusi dengan pedagang dan
pengelola pasar, serta dokumentasi selama pelaksanaan edukasi
lingkungan berbasis door-to-door. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan edukasi lingkungan berbasis door-to-door
mampu membangun proses pembelajaran yang lebih dialogis,
kontekstual, dan partisipatif sehingga meningkatkan pemahaman
pedagang mengenai pemilahan sampah, menumbuhkan
kesadaran lingkungan, dan memperkuat partisipasi dalam
menjaga kebersihan pasar. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
perubahan perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian
informasi, tetapi juga oleh proses komunikasi interpersonal dan
pembelajaran sosial yang berlangsung selama kegiatan edukasi.
Temuan penelitian menegaskan bahwa edukasi lingkungan
merupakan strategi pemberdayaan sosial yang efektif dalam
mendorong pengelolaan sampah berbasis partisipasi pada
komunitas pasar tradisional serta berkontribusi dalam
pengembangan model edukasi lingkungan berbasis door-to-door
yang adaptif terhadap karakteristik masyarakat pasar.
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Introduction

Pengelolaan sampah merupakan salah satu tantangan utama dalam mewujudkan
pembangunan berkelanjutan di berbagai negara. Pertumbuhan penduduk, urbanisasi,
perubahan pola konsumsi, dan meningkatnya aktivitas ekonomi telah menyebabkan
volume sampah terus meningkat dari tahun ke tahun. Persoalan tersebut tidak hanya
berdampak pada kualitas lingkungan, tetapi juga menimbulkan berbagai konsekuensi
sosial, ekonomi, dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan sampah tidak lagi
dipandang semata sebagai persoalan teknis yang berkaitan dengan pengangkutan dan
pembuangan akhir, melainkan sebagai isu multidimensional yang memerlukan perubahan
perilaku masyarakat melalui pendekatan pendidikan, partisipasi, dan pemberdayaan.

Di Indonesia, pasar tradisional merupakan salah satu penyumbang timbulan sampah
terbesar di kawasan perkotaan (Munawar et al., 2018). Aktivitas perdagangan yang
berlangsung setiap hari menghasilkan limbah organik berupa sisa sayuran, buah-buahan,
ikan, daging, dan bahan pangan lainnya, serta limbah anorganik seperti plastik, kardus,
styrofoam, dan kemasan sekali pakai. Karakteristik sampah tersebut sebenarnya memiliki
potensi ekonomi melalui proses pemilahan, daur ulang, maupun pengolahan menjadi
kompos. Akan tetapi, potensi tersebut sering kali belum dimanfaatkan secara optimal
karena praktik pemilahan sampah sejak dari sumber masih rendah, baik akibat
keterbatasan fasilitas maupun rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Berbagai kebijakan nasional telah menempatkan pengurangan sampah dari sumber
sebagai prioritas utama melalui pendekatan reduce, reuse, recycle (3R) (Widyastutie et al.,
2022). Namun demikian, implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai
tantangan di tingkat lokal. Banyak program pengelolaan sampah lebih berorientasi pada
penyediaan sarana fisik, sedangkan aspek perubahan perilaku masyarakat sering kali
belum memperoleh perhatian yang proporsional. Akibatnya, penyediaan tempat sampah
terpilah atau fasilitas pengelolaan sampah belum secara otomatis menghasilkan perubahan
perilaku masyarakat apabila tidak disertai proses pembelajaran dan pendampingan yang
berkelanjutan.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa persoalan sampah pada dasarnya merupakan
persoalan sosial. Cara masyarakat memperlakukan sampah dipengaruhi oleh
pengetahuan, nilai, kebiasaan, norma sosial, pengalaman, serta interaksi yang berkembang
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, keberhasilan pengelolaan sampah tidak
hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi ataupun kebijakan pemerintah, tetapi juga
oleh kemampuan membangun kesadaran kolektif masyarakat sebagai aktor utama dalam
menghasilkan maupun mengelola sampah (Andrian et al., 2025).

Dalam perspektif sosiologi pembangunan, perubahan perilaku masyarakat tidak dapat
dilakukan melalui pendekatan yang bersifat instruktif semata. Masyarakat perlu
diposisikan sebagai subjek yang memiliki pengalaman, pengetahuan lokal, dan kapasitas
untuk terlibat dalam proses perubahan sosial. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
community empowerment yang memandang pemberdayaan sebagai proses peningkatan
kapasitas individu dan komunitas agar mampu mengidentifikasi persoalan, mengambil
keputusan, dan mengelola sumber daya secara mandiri (Ife et al., 2006). Pendidikan dalam
kerangka pemberdayaan bukan sekadar proses transfer informasi, melainkan proses
membangun kemampuan masyarakat untuk memahami, merefleksikan, dan mengubah
kondisi sosial yang mereka hadapi.

Pandangan tersebut diperkuat konsep critical pedagogy yang menempatkan
pendidikan sebagai proses dialogis atau dialogical education (Freire, 1993). Freire mengkritik
model pendidikan yang hanya memposisikan masyarakat sebagai penerima informasi
(banking model of education), karena pendekatan tersebut cenderung menghasilkan
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kepatuhan sesaat tanpa membangun kesadaran kritis. Sebaliknya, pendidikan yang
berlangsung melalui dialog memungkinkan masyarakat menjadi pelaku utama dalam
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman hidup mereka sendiri. Dalam konteks
pengelolaan sampah, pendekatan dialogis menjadi penting karena perubahan perilaku
tidak cukup dicapai melalui penyampaian informasi mengenai jenis-jenis sampah, tetapi
memerlukan proses refleksi bersama mengenai dampak aktivitas sehari-hari terhadap
kualitas lingkungan (Musanna, 2011).

Selain perspektif pemberdayaan, perubahan perilaku lingkungan juga dapat dipahami
melalui Social Learning Theory yang menjelaskan bahwa individu belajar melalui
observasi, interaksi sosial, pengalaman bersama, dan proses saling memengaruhi di dalam
komunitas. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran sosial (social learning)
merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam membangun partisipasi masyarakat
pada program pengelolaan sampah karena mendorong terjadinya kolaborasi, pertukaran
pengalaman, dan pembentukan norma kolektif yang mendukung perilaku pro-lingkungan.
Namun demikian, kajian mengenai penerapan social learning dalam konteks komunitas
pasar tradisional masih relatif terbatas dibandingkan penelitian yang berfokus pada faktor
perilaku individu atau evaluasi teknis sistem persampahan (Syafmaini et al., 2025).

Sejalan dengan perkembangan tersebut, pendidikan lingkungan (environmental
education) juga mengalami pergeseran paradigma. Pendidikan lingkungan tidak lagi
dipahami sebagai kegiatan penyuluhan satu arah yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat, tetapi berkembang menjadi proses pembelajaran partisipatif
yang mendorong masyarakat untuk terlibat aktif dalam menyelesaikan persoalan
lingkungan di sekitarnya (Andrian et al.,, 2025). Berbagai kajian sistematis terbaru
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman (experiential learning), pelatihan
berbasis komunitas (community-based training), dan proses dialogis merupakan strategi
yang paling efektif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus mendorong
perubahan perilaku pengelolaan sampah secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, telaah terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
sebagian besar studi mengenai pengelolaan sampah pasar masih berfokus pada evaluasi
sistem persampahan, karakteristik timbulan sampah, ataupun tingkat pengetahuan
masyarakat setelah pelaksanaan program edukasi. Penelitian mengenai proses
pembelajaran Masyarakat (Domasian et al., 2025) yang menjelaskan bagaimana strategi
edukasi mampu membangun partisipasi sosial masih relatif sedikit. Sebagian besar
penelitian juga memosisikan edukasi sebagai kegiatan penyampaian informasi, sementara
dimensi komunikasi interpersonal, pembelajaran kontekstual, dan proses pemberdayaan
masyarakat belum banyak menjadi fokus analisis. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
ruang penelitian yang masih terbuka, khususnya dalam memahami bagaimana model
pendidikan lingkungan dapat disesuaikan dengan karakteristik komunitas tertentu
sehingga menghasilkan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis
masyarakat merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan (Mutakim et al., 2025). Dalam konteks pasar
tradisional, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada identifikasi
karakteristik timbulan sampah, efektivitas sistem pengangkutan, ketersediaan sarana
persampahan, maupun evaluasi implementasi kebijakan pengelolaan sampah (Pratama et
al., 2021). Pendekatan tersebut memberikan kontribusi penting dalam memahami aspek
teknis pengelolaan sampah, namun belum sepenuhnya mampu menjelaskan bagaimana
perubahan perilaku masyarakat dapat dibangun melalui proses pembelajaran sosial.

Sejumlah penelitian juga melaporkan bahwa edukasi lingkungan mampu

Susanto, MS., et.al (Edukasi Lingkungan sebagai Strategi Pemberdayaan Sosial: Meningkatkan Partisipasi Pedagang
dalam Pengelolaan Sampah di Pasar Induk Gedebage)



ISSN 2962-9187  JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner 1461
Vol. 5, No. 3, Agustus 2026, pp. 1458-1470

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemilahan sampah, pengurangan
sampah rumah tangga, maupun praktik daur ulang. Akan tetapi, sebagian besar program
edukasi masih dilaksanakan melalui metode penyuluhan konvensional yang bersifat
klasikal, seperti seminar, sosialisasi kelompok, atau penyampaian materi secara satu arah.
Pendekatan tersebut cenderung mengukur peningkatan pengetahuan setelah intervensi,
tetapi belum banyak mengeksplorasi bagaimana proses pembelajaran berlangsung dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat, khususnya pada kelompok yang memiliki karakteristik
pekerjaan dengan mobilitas tinggi seperti pedagang pasar.

Dalam perspektif pendidikan masyarakat, perubahan perilaku tidak terjadi hanya
karena seseorang memperoleh informasi baru. Perubahan perilaku merupakan hasil dari
proses pembelajaran yang melibatkan pengalaman, interaksi sosial, refleksi, dan
pembentukan makna bersama. Oleh karena itu, efektivitas suatu program edukasi sangat
dipengaruhi oleh kesesuaian metode pembelajaran dengan karakteristik sosial, budaya,
dan aktivitas kelompok sasaran (Laurieri et al., 2020). Pada komunitas pasar tradisional,
keterbatasan waktu pedagang untuk mengikuti penyuluhan formal menjadi tantangan
tersendiri yang menyebabkan pendekatan edukasi klasikal sering kali kurang efektif
menjangkau seluruh peserta.

Di sisi lain, perkembangan kajian environmental education (Alit-Bustos et al.,
2025)menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pendekatan berbasis transfer
pengetahuan menuju pembelajaran partisipatif (participatory environmental education).
Pendidikan lingkungan dipandang sebagai proses yang memungkinkan masyarakat
belajar melalui pengalaman langsung, dialog, kolaborasi, dan penyelesaian masalah
bersama. Pendekatan tersebut tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
memperkuat rasa memiliki (sense of ownership), tanggung jawab kolektif, dan partisipasi
masyarakat dalam menjaga lingkungan (Sewak et al., 2021). Dengan demikian,
keberhasilan pendidikan lingkungan tidak lagi diukur semata-mata dari peningkatan skor
pengetahuan, melainkan dari terbentuknya perubahan perilaku dan keterlibatan aktif
masyarakat dalam aksi nyata.

Meskipun demikian, hasil telaah literatur menunjukkan bahwa kajian mengenai
pendidikan lingkungan di pasar tradisional masih didominasi oleh evaluasi kegiatan
penyuluhan atau pengukuran tingkat pengetahuan peserta. Penelitian yang secara khusus
mengkaji bagaimana strategi edukasi dirancang agar sesuai dengan karakteristik
komunitas pedagang, serta bagaimana strategi tersebut membangun proses pemberdayaan
sosial, masih relatif terbatas. Dengan kata lain, literatur yang ada lebih banyak menjelaskan
apa yang berubah setelah edukasi, tetapi belum banyak membahas bagaimana perubahan
tersebut dapat terjadi melalui proses pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif.

Kesenjangan tersebut menjadi penting mengingat komunitas pedagang pasar memiliki
karakteristik sosial yang berbeda dibandingkan kelompok masyarakat lainnya. Aktivitas
perdagangan yang berlangsung hampir sepanjang hari menyebabkan pedagang sulit
mengikuti kegiatan penyuluhan formal (Kurniawan et al, 2026). Kondisi tersebut
menuntut adanya inovasi dalam strategi pendidikan lingkungan yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga mampu menyesuaikan proses pembelajaran dengan
ritme kehidupan masyarakat pasar.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda
dibandingkan penelitian terdahulu. Kebaruan (novelty) penelitian tidak terletak pada tema
pengelolaan sampah, melainkan pada cara memandang edukasi lingkungan sebagai
strategi pemberdayaan sosial melalui pendekatan door-to-door environmental education.
Pendekatan ini dikembangkan dengan mendatangi pedagang secara langsung di lokasi
usaha mereka sehingga proses pembelajaran berlangsung dalam konteks aktivitas sehari-
hari, bukan melalui forum penyuluhan formal.
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Berbeda dengan pendekatan edukasi yang bersifat satu arah, model door-to-door
memungkinkan terjadinya komunikasi interpersonal, dialog dua arah, serta pertukaran
pengalaman antara fasilitator dan pedagang. Dalam proses tersebut, pedagang tidak hanya
menerima informasi mengenai pemilahan sampah, tetapi juga merefleksikan pengalaman
mereka sendiri mengenai persoalan kebersihan pasar, hambatan yang dihadapi, serta
kemungkinan solusi yang dapat dilakukan secara bersama-sama. Dengan demikian,
edukasi lingkungan dipahami sebagai proses pembelajaran sosial (social learning) yang
berorientasi pada pembentukan kesadaran, peningkatan kapasitas, dan penguatan
partisipasi masyarakat.

Selain menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, penelitian ini
juga mengintegrasikan empat perspektif teoritis, yaitu pemberdayaan masyarakat (Ife &
Tesoriero), pendidikan kritis (Paulo Freire), Social Learning Theory (Bandura), dan
Environmental Education. Integrasi keempat perspektif tersebut memberikan kerangka
analisis yang lebih komprehensif untuk menjelaskan bagaimana pendidikan lingkungan
mampu mendorong perubahan perilaku masyarakat melalui proses dialog, pembelajaran
bersama, dan partisipasi aktif dalam pengelolaan sampah.

Penelitian ini berpijak pada asumsi bahwa edukasi lingkungan merupakan instrumen
pemberdayaan sosial yang bekerja melalui mekanisme pembelajaran sosial. Edukasi yang
dilaksanakan secara dialogis akan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lingkungan
pedagang. Peningkatan kesadaran tersebut selanjutnya mendorong terbentuknya
partisipasi aktif dalam praktik pengelolaan sampah, seperti pemilahan sampah sejak dari
sumber, menjaga kebersihan area berdagang, serta mendukung pengelolaan sampah secara
kolektif di lingkungan pasar (Isaksen et al., 2008). Dengan demikian, hubungan
antarvariabel dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai suatu proses yang
berkesinambungan, yaitu edukasi lingkungan vyang diharapkan menimbulkan
peningkatan kesadaran, melalui kegiatan pemberdayaan yang meningkatkan partisipasi
masyarakat untuk tujuan akhir pada perubahan perilaku pengelolaan sampah.

Kerangka konseptual tersebut menempatkan partisipasi masyarakat bukan sebagai
hasil akhir yang muncul secara spontan, melainkan sebagai konsekuensi dari proses
pembelajaran yang berlangsung secara terus-menerus. Oleh karena itu, efektivitas
pendidikan lingkungan tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi yang disampaikan,
tetapi juga oleh kemampuan fasilitator membangun komunikasi yang dialogis, partisipatif,
dan relevan dengan pengalaman hidup masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran edukasi
lingkungan sebagai strategi pemberdayaan sosial dalam meningkatkan partisipasi
pedagang terhadap pengelolaan sampah di Pasar Induk Gedebage, Kota Bandung. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi kondisi pengelolaan sampah
dan bentuk partisipasi pedagang sebelum pelaksanaan edukasi lingkungan; (2)
menganalisis implementasi model edukasi lingkungan berbasis door-to-door sebagai strategi
pemberdayaan sosial; (3) menjelaskan perubahan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi
pedagang setelah pelaksanaan edukasi; serta (4) mengidentifikasi faktor pendukung dan
hambatan dalam penerapan model edukasi lingkungan pada komunitas pasar tradisional.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan kajian pemberdayaan masyarakat dan pendidikan lingkungan, sekaligus
memberikan rekomendasi praktis bagi pemerintah daerah, pengelola pasar, dan berbagai
pemangku kepentingan dalam merancang program edukasi lingkungan yang lebih
partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan.
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Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain penelitian
lapangan (field research) untuk menganalisis proses edukasi lingkungan sebagai strategi
pemberdayaan sosial dalam meningkatkan partisipasi pedagang terhadap pengelolaan
sampah di Pasar Induk Gedebage, Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan data
kualitatif yang diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara informal, diskusi dengan
pedagang dan pengelola pasar, serta dokumentasi selama pelaksanaan kegiatan edukasi
lingkungan. Pengumpulan data diawali dengan observasi terhadap kondisi eksisting
pengelolaan sampah di pasar, dilanjutkan dengan identifikasi tingkat pemahaman
pedagang mengenai pemilahan sampah dan berbagai kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan sampah (Susilo et al., 2025). Selanjutnya, kegiatan edukasi lingkungan
dilaksanakan menggunakan pendekatan door-to-door melalui penyampaian informasi
secara langsung kepada pedagang dengan memanfaatkan media poster dan stiker edukatif
sebagai sarana komunikasi dan pembelajaran. Dokumentasi kegiatan digunakan sebagai
data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara. Data yang diperoleh
dianalisis secara interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2018). Untuk menjamin kredibilitas temuan, dilakukan
triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari pedagang,
pengelola pasar, hasil observasi, dan dokumentasi sehingga diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai peran edukasi lingkungan dalam meningkatkan kesadaran,
partisipasi, dan pemberdayaan sosial pedagang dalam pengelolaan sampah di Pasar Induk
Gedebage.

Results and Discussion

1. Kondisi Awal Pengelolaan Sampah dan Partisipasi Pedagang

Hasil observasi menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Pasar Induk Gedebage
masih menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan aspek perilaku maupun
ketersediaan fasilitas pendukung. Sebagian besar pedagang belum melakukan
pemilahan sampah berdasarkan jenisnya, sehingga sampah organik, anorganik, dan
residu masih dibuang dalam wadah yang sama (Kamil et al., 2024). Kondisi tersebut
menyebabkan potensi pemanfaatan kembali sampah organik maupun proses daur ulang
menjadi kurang optimal. Selain itu, praktik pengelolaan sampah di tingkat pedagang
masih didominasi oleh kebiasaan membuang sampah setelah aktivitas perdagangan
tanpa memperhatikan klasifikasi maupun pengolahan lebih lanjut.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa persoalan pengelolaan sampah di pasar tidak
hanya disebabkan oleh keterbatasan sarana prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh
rendahnya pemahaman mengenai pentingnya pemilahan sampah sejak dari sumber.
Beberapa pedagang menyampaikan bahwa mereka belum memperoleh informasi yang
memadai mengenai cara memilah sampah maupun manfaat yang dapat diperoleh dari
pengelolaan sampah secara tepat. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara kebijakan pengelolaan sampah dengan kapasitas masyarakat dalam
mengimplementasikannya pada tingkat praktik sehari-hari.

Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, kondisi tersebut menggambarkan
bahwa pedagang masih berada pada tahap penerima kebijakan (policy recipients) dan
belum sepenuhnya menjadi aktor yang terlibat aktif dalam pengelolaan lingkungan
pasar (Niroshika, 2025). Ife dan Tesoriero menjelaskan bahwa pemberdayaan tidak
hanya berorientasi pada penyediaan fasilitas, tetapi juga pada penguatan kapasitas
masyarakat agar mampu mengenali persoalan, mengambil keputusan, dan berpartisipasi
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dalam penyelesaiannya. Dengan demikian, rendahnya praktik pemilahan sampah yang
ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas masyarakat
melalui proses pembelajaran menjadi kebutuhan mendasar dalam pengelolaan sampah
berbasis komunitas.

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa partisipasi masyarakat tidak dapat
dibangun hanya melalui penyediaan infrastruktur persampahan. Meskipun fasilitas
merupakan prasyarat penting, perubahan perilaku sangat dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, kesadaran, dan pemahaman masyarakat terhadap manfaat pengelolaan
sampah. Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan yang mengintegrasikan pendidikan
lingkungan menjadi strategi yang relevan untuk membangun partisipasi pedagang
secara berkelanjutan.

2. Edukasi Lingkungan Door-to-Door sebagai Strategi Pemberdayaan Sosial

Sebagai upaya meningkatkan pemahaman pedagang mengenai pengelolaan
sampah, kegiatan edukasi lingkungan dilaksanakan melalui pendekatan door-to-door
dengan mendatangi pedagang secara langsung di lokasi usaha mereka (Laurieri et al.,
2020). Berbeda dengan model penyuluhan konvensional yang mengumpulkan peserta
dalam satu forum, pendekatan ini memungkinkan proses edukasi berlangsung tanpa
mengganggu aktivitas perdagangan. Fasilitator menyampaikan materi mengenai jenis-
jenis sampah, pentingnya pemilahan sampah sejak dari sumber, serta dampak
lingkungan yang ditimbulkan apabila sampah tidak dikelola dengan baik. Penyampaian
informasi didukung oleh media poster dan stiker edukatif yang dirancang menggunakan
bahasa sederhana dan ilustrasi visual sehingga mudah dipahami oleh pedagang.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pendekatan door-to-door memberikan
ruang komunikasi yang lebih personal dibandingkan penyuluhan klasikal (Jiang et al.,
2017). Pedagang tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menyampaikan
pengalaman, kendala, serta pandangan mereka mengenai kondisi kebersihan pasar
(Puentes et al., 2025). Interaksi tersebut menciptakan proses dialog yang memungkinkan
fasilitator menyesuaikan penyampaian materi dengan kebutuhan dan pengalaman
masing-masing pedagang. Dalam beberapa kesempatan, diskusi juga berkembang
secara spontan ketika pedagang lain yang berada di kios berdekatan ikut bergabung
dalam percakapan mengenai pengelolaan sampah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran tidak hanya terjadi antara fasilitator dan individu, tetapi juga
berkembang menjadi pembelajaran sosial antaranggota komunitas pasar.

Dalam perspektif pendidikan kritis Paulo Freire, proses edukasi yang berlangsung
secara dialogis memungkinkan masyarakat menjadi subjek pembelajaran, bukan
sekadar penerima informasi (Singh, 2021). Pengetahuan dibangun melalui pertukaran
pengalaman dan refleksi terhadap persoalan nyata yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa komunikasi interpersonal
yang dilakukan secara langsung di lokasi usaha mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih kontekstual karena materi yang disampaikan berkaitan langsung dengan
aktivitas pedagang sebagai penghasil sampah.
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Temuan ini juga sejalan dengan Social Learning Theory yang menjelaskan bahwa
perubahan perilaku dipengaruhi oleh proses interaksi sosial dan pembelajaran melalui
observasi terhadap lingkungan sekitar. Ketika pedagang menyaksikan rekan-rekan
mereka mulai memahami pentingnya pemilahan sampah dan terlibat dalam diskusi
mengenai kebersihan pasar, terbentuk proses saling belajar yang memperkuat norma
sosial mengenai pentingnya menjaga lingkungan (Rumjaun & Narod, 2020). Dengan
demikian, edukasi door-to-door tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan pembelajaran sosial yang
mendorong tumbuhnya partisipasi kolektif.

Gambar 1. 1 Pelaksanaan Sosialisasi door to door Edukasi Pemilahan Sampah

Lebih jauh, pendekatan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikan
lingkungan tidak semata-mata ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh strategi
penyampaian yang mampu menyesuaikan karakteristik kelompok sasaran. Pada
komunitas pedagang pasar yang memiliki keterbatasan waktu untuk mengikuti
penyuluhan formal, komunikasi langsung di lokasi usaha terbukti menjadi pendekatan
yang lebih adaptif karena memungkinkan proses belajar berlangsung tanpa menghambat
aktivitas ekonomi mereka. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pemberdayaan
masyarakat memerlukan metode yang kontekstual, partisipatif, dan menghargai
dinamika sosial komunitas setempat.

3. Pembentukan Kesadaran dan Partisipasi Pedagang melalui Edukasi Lingkungan

Pelaksanaan edukasi lingkungan menunjukkan bahwa pendekatan door-fo-door
tidak hanya meningkatkan pengetahuan pedagang mengenai pemilahan sampabh, tetapi
juga mendorong terbentuknya kesadaran lingkungan yang menjadi dasar munculnya
partisipasi masyarakat. Selama proses edukasi berlangsung, pedagang tidak hanya
menerima informasi mengenai klasifikasi sampah organik, anorganik, dan residu, tetapi
juga diajak mendiskusikan kondisi kebersihan pasar yang mereka alami setiap hari
(Puentes et al., 2025). Pendekatan tersebut memungkinkan proses pembelajaran
berlangsung secara kontekstual karena materi yang disampaikan berkaitan langsung
dengan aktivitas perdagangan dan lingkungan kerja mereka.

Hasil observasi menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal menciptakan
suasana yang lebih terbuka dibandingkan penyuluhan kelompok. Pedagang cenderung
lebih aktif menyampaikan pengalaman, mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikan
kendala yang mereka hadapi dalam pengelolaan sampah (Aristizdbal Cuéllar et al.,
2025). Interaksi dua arah tersebut memperlihatkan bahwa edukasi tidak hanya berfungsi
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sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga menjadi ruang dialog yang
mendorong terbentuknya pemahaman bersama mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan pasar.

Dalam perspektif Paulo Freire, proses tersebut mencerminkan praktik pendidikan
dialogis (dialogical education), yaitu pembelajaran yang berlangsung melalui
komunikasi timbal balik sehingga masyarakat diposisikan sebagai subjek pembelajaran.
Pengetahuan tidak diberikan secara sepihak, tetapi dibangun melalui refleksi atas
pengalaman nyata yang dihadapi oleh peserta. Melalui proses ini, pedagang mulai
menghubungkan aktivitas pembuangan sampah yang selama ini dilakukan dengan
dampaknya terhadap kebersihan, kenyamanan, dan kesehatan lingkungan pasar.

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya proses pembelajaran sosial atau
social learning (Bandura, 1977). Selama kegiatan berlangsung, beberapa pedagang
yang telah memahami materi secara spontan berbagi informasi kepada pedagang lain di
kios sekitarnya. Interaksi tersebut memperlihatkan bahwa perubahan perilaku tidak
hanya dipengaruhi oleh hubungan antara fasilitator dan peserta, tetapi juga oleh proses
saling belajar yang berkembang di dalam komunitas pasar. Ketika satu pedagang mulai
menunjukkan perilaku yang lebih peduli terhadap pengelolaan sampah, pedagang lain
memperoleh contoh nyata yang mendorong munculnya norma sosial baru mengenai
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.

SAMPAH
ORGANIK

SAMPAH

Baterai, Bahan Kimia,
Obat-Obatan

Daun, Buah, Sayur,
Sisa Makanan

Gambar 1. 2 Stiker yang dibagikan kepada para penjual Pasar Induk Gede Bage

Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, peningkatan partisipasi tersebut
menunjukkan bahwa edukasi lingkungan mampu memperkuat kapasitas masyarakat
untuk berperan sebagai pelaku utama dalam pengelolaan lingkungan (Helmy et al.,
2023). Partisipasi tidak lagi dimaknai sebagai keterlibatan pasif dalam menerima
informasi, tetapi sebagai proses aktif yang ditunjukkan melalui meningkatnya
kesadaran, kemauan untuk menerapkan praktik pengelolaan sampah yang lebih baik,
serta kesiapan untuk berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pasar yang bersih
dan sehat (Maharani et al., 2025). Temuan ini menguatkan pandangan Ife dan Tesoriero
bahwa pemberdayaan merupakan proses yang menghasilkan peningkatan kapasitas
individu dan komunitas untuk mengidentifikasi persoalan serta mengambil tindakan
secara mandiri.

4. Tantangan Implementasi Edukasi Lingkungan dan Implikasi terhadap
Pemberdayaan Masyarakat

Meskipun kegiatan edukasi menunjukkan respons yang positif, implementasinya

masih menghadapi sejumlah tantangan yang berpotensi memengaruhi keberlanjutan

perubahan perilaku pedagang. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu

pedagang untuk mengikuti proses edukasi secara lebih mendalam karena aktivitas
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perdagangan berlangsung hampir sepanjang hari. Kondisi tersebut menyebabkan
penyampaian materi harus dilakukan secara singkat dan menyesuaikan situasi di
lapangan sehingga fasilitator dituntut memiliki kemampuan komunikasi yang efektif
(Russell & Kosny, 2019).

Selain keterbatasan waktu, perubahan perilaku juga dipengaruhi oleh faktor
kebiasaan yang telah terbentuk dalam jangka waktu lama. Beberapa pedagang masih
memandang pengelolaan sampah sebagai tanggung jawab petugas kebersihan sehingga
praktik pemilahan sampah belum sepenuhnya menjadi bagian dari rutinitas mereka.
Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku lingkungan merupakan proses
bertahap yang memerlukan penguatan secara berkelanjutan melalui edukasi,
pendampingan, dan dukungan kelembagaan.

Keberhasilan program juga dipengaruhi oleh ketersediaan sarana pendukung.
Edukasi yang mendorong pedagang untuk memilah sampah akan lebih efektif apabila
diikuti dengan penyediaan tempat sampah terpilah, sistem pengangkutan yang
mendukung pemisahan sampah, serta kebijakan pengelola pasar yang memberikan
insentif terhadap praktik pengelolaan sampah yang baik (Pandey, 2024). Dengan
demikian, perubahan perilaku masyarakat tidak hanya bergantung pada peningkatan
kapasitas individu, tetapi juga memerlukan lingkungan yang mendukung penerapan
perilaku tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disusun suatu model konseptual bahwa edukasi
lingkungan berbasis door-to-door bekerja melalui empat tahapan utama, yaitu
komunikasi interpersonal, pembentukan kesadaran, penguatan partisipasi, dan
perubahan perilaku. Model ini menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan tidak
berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi menjadi proses pemberdayaan sosial
yang memperkuat kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan
sampah secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan edukasi yang bersifat dialogis
dan kontekstual layak dipertimbangkan sebagai strategi alternatif dalam pengembangan
program pemberdayaan masyarakat di lingkungan pasar tradisional maupun komunitas
perkotaan lainnya.

Conclusion

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi lingkungan berperan sebagai
strategi pemberdayaan sosial yang efektif dalam meningkatkan partisipasi pedagang
terhadap pengelolaan sampah di Pasar Induk Gedebage. Sebelum pelaksanaan edukasi,
pengelolaan sampah masih didominasi oleh praktik pembuangan tanpa pemilahan
yang dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan dan kesadaran pedagang mengenai
pentingnya pengelolaan sampah sejak dari sumber. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa permasalahan pengelolaan sampah tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan
sarana, tetapi juga dengan kapasitas masyarakat dalam menerapkan perilaku ramah
lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan edukasi lingkungan berbasis
door-to-door mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih dialogis,
kontekstual, dan partisipatif karena disampaikan secara langsung di lokasi usaha
pedagang. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mengenai
pemilahan sampah, tetapi juga mendorong terbentuknya kesadaran lingkungan serta
memperkuat partisipasi pedagang dalam menjaga kebersihan pasar. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa proses pemberdayaan berlangsung melalui tahapan peningkatan
pengetahuan, pembentukan kesadaran, dan penguatan partisipasi yang secara
bertahap mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah.
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Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa
keberhasilan edukasi lingkungan tidak hanya ditentukan oleh materi yang
disampaikan, tetapi juga oleh strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
komunitas sasaran. Model edukasi berbasis door-to-door menawarkan pendekatan
yang adaptif bagi komunitas pasar tradisional karena memungkinkan komunikasi
interpersonal dan pembelajaran sosial berlangsung tanpa mengganggu aktivitas
ekonomi pedagang. Oleh karena itu, model ini berpotensi menjadi alternatif strategi
pemberdayaan masyarakat dalam mendukung pengelolaan sampah berbasis
partisipasi di pasar tradisional maupun komunitas perkotaan lainnya.

Sebagai implikasi praktis, pengelola pasar dan pemerintah daerah perlu
mengintegrasikan edukasi lingkungan secara berkelanjutan dengan penyediaan sarana
pengelolaan sampah yang memadai agar perubahan perilaku masyarakat dapat
dipertahankan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan model
edukasi ini pada lokasi yang lebih beragam dan menggunakan pendekatan campuran
(mixed methods) agar efektivitasnya dapat diukur secara lebih komprehensif. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan lingkungan yang dilaksanakan
melalui pendekatan pemberdayaan sosial tidak hanya meningkatkan pengetahuan
masyarakat, tetapi juga membangun partisipasi kolektif yang menjadi fondasi
pengelolaan sampah yang berkelanjutan di lingkungan pasar tradisional.
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